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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh permasalahan terkait dengan
mplementasi kebijakan Dalam istithaah kesehatan jemaah haji pada tahun 2016 masih
ditemukan calon jemaah haji yang tidak istithaah pada pelaksanaan embarkasi di kota
Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi
kebijukan PERMENKES No 15 Tahun 2016 dalam rangka pemeriksaan keschatan jemaah
haji kota Palembang sebelum diberangkatkan di Embarkasi kota Palembang. Metode
penelitian yvang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskritip kualitatif
dengan teknik pengambilan data meliputi wawancara dan dokumentasi dianalisis dengan
uji validitas menggunakan triangulasi data. Penelibian ini menggunakan feori Ripley &
Franklin. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa, implementasi pemeriksan kesehatan
jemaah haji kota Palembang schelum diberangkatkan di embarkasi kota Palembang tidak
berjalan dengan baik.

Kata Kunci :Implementasi, Informasi, Publik.
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ABSTRACT

The research in this thesis is motivated by problems related to policy
implementation. In terms of istitha'ah the health of the pilgrims in 2016 there were stil
candidates for pilgrims who were not istitha ahin the implementation of embarkation in
Palembang city. The aim of this study was to find out how the implementation of the
PERMENKES policy No. 15 of 2016 in the framework of the health examination of the
pilgrims of Palembang cily before departing at the Embarkation of Palembang city. The
research method used in this study is a qualitative descriptive-research method with data
collection technigues including interviews and documentation analyzed by validity test
using date tricagulation, This research uses the theory af Ripley & Frankiin. The results of
this study state that the implementation of the health examination of the pilgeims of
Falembang City before departing at the embarkation of Palembang city did not go well.

Keywords: Implementation, Information, Public.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Ibadah haji merupakan rukun islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim
yang memenuhi syarat istithaah, baik secara finansial, fisik, maupun mental. Dalam
menunaikan ibadah haji bukan hanya sekadar mengandalkan kesucian niat semata atau
mengandalkan harta yang cukup dan bekal ilmu haji saja, tapi lebih dari itu. Faktor
kesehatan dalam melaksanakan ibadah haji menjadi hal yang sangat penting dan tidak bisa
diabaikan. Kegiatan apapun yang dilakukan oleh seseorang tentu harus ditopang oleh
kesehatan fisik jasmani orang tersebut. Begitu juga dengan ibadah yang dilakukan oleh
setiap muslim, kesehatan fisik menjadi bagian yang penting demi terlaksananya ibadah
dengan baik. Terlebih dengan ibadah haji, karena pada dasarnya ibadah haji adalah ibadah
yang banyak mengeluarkan tenaga yang dimana dalam proses pelaksanaan ibadah tersebut
lebih banyak menitikberatkan pada kekuatan dan kesehatan fisik jemaah haji, seperti pada
proses kegiatan ibadah sa’i atau proses kegiatan-kegiatan lainnya yang terdapat dalam
ibadah haji yang semuanya itu tentu memerlukan kesiapan dan kesehatan fisik untuk
terlaksananya kegiatan ibadah haji dengan baik dan sempurna dengan harapan menjadi haji
yang mabrur.

Ibadah haji adalah suatu ibadah yang penuh dengan aktivitas fisik, untuk diperlukan
suatu kondisi kesehatan fisik yang prima agar setiap kegiatan haji dapat dilaksanakan
dengan baik dan sempurna. Dalam hal ini, kesehatan jemaah haji menjadi sangat penting.
Kesehatan jemaah haji dapat dikatakan sebagai modal dalam perjalanan ibadah haji.
Dengan kondisi kesehatan yang tidak memadai akan membuat peribadatan menjadi tidak
maksimal. Oleh karena itu setiap jemaah haji perlu menyiapkan diri agar memiliki status

kesehatan yang optimal dan mempertahankannya. Jika melihat pada fenomena jemaah haji



Indonesia yang telah melaksanakan ibadah haji, maka akan menemukan bahwa kondisi
kesehatan yang dimiliki jemaah haji Indonesia tentu sangat beragam, ada yang memiliki
penyakit, ada yang rentan terkena penyakit, dan ada pula yang memang bisa dengan lebih
mudah beradaptasi dengan keadaan di tanah suci. Hal ini mungkin bisa disebabkan oleh
faktor usia jemaah haji yang kebanyakan sudah lansia atau memang karena faktor
kesehatan fisik tubuh mereka yang dipengaruhi oleh cuaca di tanah suci. Jemaah haji yang
sudah lansia biasanya memiliki resiko yang tinggi karena memiliki beragam penyakit.
Jemaah haji yang sudah lansia yang rentan terkena penyakit, harus selalu menjaga
kesehatannya agar dapat memenuhi istithaah kesehatan jemah haji.

Perkembangan dan meningkatnya masyarakat Indonesia untuk menunaikan ibadah
hajipun semakin meningkat setiap tahunnya, jemaah haji bertambah banyak dan semakin
lama pula waiting list (waktu tunggu) jemaah haji. Banyaknya calon jemaah haji yang
tidak bisa berangkat menunaikan ibadah haji, dikarenakan kesehatan yang tidak
mendukung atau memiliki resiko yang tinggi untuk diberangkatkan ke tanah suci atau tidak
memenubhi istithaah kesehatan jemaah haji.

Jemaah haji setiap tahun selalu meningkat dan jumlah jemaah haji batal berangkat
selalu ada, karena jemaah haji yang batal berangkat tidak memenuhi syarat istithaah
kesehatan jemaah haji yang mengakibatkan jemaah haji tidak layak terbang. Pemeriksaan
kesehatan jemaah haji dilakukan untuk melihat kondisi jemaah haji resiko tinggi atau tidak
resiko tinggi, jemaah haji harus selalu menjaga kesehatannya sampai sebelum
diberangkatkan, agar dapat melihat istithaah kesehatan jemaah haji tersebut. Pada tabel 1
menunjukkan jumlah calon jemaah haji dalam pemeriksaan kesehatan, tidak layak terbang,

batal berangkat, dan yang berangkat.



Tabel 1. Jumlah calon jemaah haji tahun 2016 dan 2017 dalam pemeriksaan kesehatan,
tidak layak terbang, batal berangkat dan yang berangkat.

No | Nama 2016 2017

1 Calon jemaah haji pemeriksaan kesehatan | 5.076 7.120

2 Calon jemaah haji tidak layak terbang 13 1

3 Calon jemaah haji batal berangkat 7 4
Jumlah Calon jemaah haji yang berangkat | 5.056 7.115

Sumber: Seksi Pembinaan Haji dan Umrah Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah di
Kantor Pusat Informasi Kementerian Agama Kota Palembang

Tabel 1 di atas menunjukkan calon jemaah haji yang melakukan pemeriksaan
kesehatan di pukesmas yang telah ditunjuk. Calon jemaah haji yang tidak layak terbang
adalah jemaah haji yang tidak memenubhi istithaah kesehatan jemaaah. Calon jemaah haji
yang batal berangkat yaitu jemaah haji yang tidak memenuhi istithaah kesehatan jemaah
haji atau memiliki resiko yang tinggi untuk diberangkatkan.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2016 tentang
Istithaah Kesehatan Jemaah Haji pasal 1 ayat 3 menyebutkan bahwa Istithaah kesehatan
jemaah haji adalah kemampuan jemaah haji dari aspek kesehatan yang meliputi fisik dan
mental yang terukur dengan pemeriksaan yang dapat dipertanggungjawabkan sehingga
jemaah haji dapat menjalankan ibadahnya sesuai tuntunan agama islam. Jemaah haji yang
ditetapkan memenuhi syarat istithaah kesehatan haji yaitu jemaah haji yang memiliki
kemampuan mengikuti proses ibadah haji tanpa bantuan obat, alat, atau orang lain dengan
tingkat kebugaran jasmani yang cukup.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam pemeriksaan kesehatan jemaah haji,
yakni dilakukan sebelum keberangkatan ke Arab Saudi. Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2016 tentang Istithaah Kesehatan Jemaah Haji pasal 6
menyebutkan:

a. pemeriksaan kesehatan meliputi 3 tahap yaitu tahap pertama, tahap kedua, dan tahap

ketiga;



b. pemeriksaan kesehatan tahap pertama dilaksanakan oleh tim penyelenggara
kesehatan haji kabupaten atau kota di pukesmas atau rumah sakit pada saat jemaah
haji melakukan pendaftaran untuk mendapatkan nomor porsi,

c. pemeriksaan tahap kedua dilaksanakan oleh tim penyelenggara kesehatan haji
kabupaten atau kota di pukesmas atau rumah sakit pada saat pemerintah telah
menentukan kepastian keberangkatan jemaah haji pada tahun berjalan;

d. pemeriksaan tahap ketiga dilaksanakan oleh PPIH Embarkasi bidang kesehatan di
embarkasi pada saat jemaah haji menjelang pemberangkatan.

Pemeriksaan kesehatan tahap pertama ditetapkan status kesehatan jemaah haji yang
beresiko tinggi atau tidak beresiko tinggi. Pemeriksaan kesehatan tahap kedua ditetapkan
istithaah kesehatan jemaah haji yaitu memenuhi syarat istithaah kesehatan haji dan
istithaah kesehatan haji dengan pendampingan, kemudian tidak memenuhi syarat istithaah
kesehatan haji untuk sementara dan tidak memenuhi syarat istithaah kesehatan hayji,
selanjutnya pemeriksaan kesehatan tahap ketiga layak terbang dan tidak layak terbang.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2016 tentang
Istithaah Kesehatan Jemaah Haji pasal 13 menyebutkan Jemaah haji yang tidak memenuhi
syarat istithaah kesehatan haji merupakan jemaah haji dengan kriteria:

a. Kondisi klinis yang dapat mengancam jiwa, antara lain penyakit Paru Obstruksi
Kronis (PPOK) derajat IV, Gagal Jantung Stadium IV, Chronic Kidney Disease
Stadium IV dengan peritoneal dialysis/hemodialisis reguler, AIDS stadium IV
dengan infeksi oportunistik, Stroke Haemorhagic luas.

b. Ganguan jiwa berat antara lain skizofrenia berat, dimensia berat, dan retardasi mental

berat.



c. Jemaah dengan penyakit yang sulit diharapkan kesembuhannya, antara lain
keganasan stadium akhir, Tuberculosis Totally Drugs Resistance (TDR), sirosis atau
hepatoma decompensate.

Jemaah haji yang tidak memenuhi syarat istithaah kesehatan haji berdasarkan
pemeriksaan kesehatan, dicantumkan ke dalam berita acara penetapan istithaah kesehatan
jemaah haji. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2016
tentang Istithaah Kesehatan Jemaah Haji pasal 15 ayat 1 dan 2 mengatakan:

a. Pemeriksaan tahap ketiga dilakukan untuk menetapkan status kesehatan jemaah haji
layak atau tidak layak terbang.

b. Jemaah haji yang ditetapkan tidak layak terbang merupakan jemaah haji dengan
kondisi yang tidak memenuhi standar keselamatan penerbangan internasional atau
peraturan kesehatan internasional.

Jemaah haji  yang sudah melakukan pemeriksaan kesehatan, namun
direkomendasikan bidang kesehatan batal berangkat atau ditunda keberangkatannya.
Karena tidak memenubhi istithaah kesehatan jemaah haji dan kondisi yang tidak memenuhi
standar penerbangan yang mengakibatkan tidak layak terbang. Tabel 2 menunjukkan
jemaah haji Sumatera Selatan yang sebagian kabupaten atau kota batal berangkat haji
dikarenakan jemaah haji tidak memenuhi istithaah kesehatan jemaah haji. Jemaah haji
yang direkomendasi bidang kesehatan tidak layak berangkat tetapi tetap diberangkatkan.

Penyebab tidak diberangkatkan jemaah haji dapat dilihat pada tabel 2.



Tabel 2. Daftar Jemaah Haji Yang Direkomendasikan Bidang Kesehatan tidak Layak
Berangkat tetapi Tetap diberangkatkan Tahun 1437/2016

No | Kloter | Umur Alamat Penyebab Keterangan
| 1 61 Ogan ilir Gg}( (n18) dengan hemodialisis Berangkat
rutin
Karsinoma (kanker) payudara
2 3 51 Palembang | dengan metastase ke otak Berangkat
(stadium akhir)
Gagal ginjal kronis (n19)
3 > >0 Palembang deriggang hé]modialisis rutin Berangkat
1 ginjal (nl
4 5 37 Palembang }(l}ean%i dz?;z?;s (I'Ill,ltlgn) dengan Berangkat
Gagal ginjal kronis (n18
> 7 62 Palembang derzlggang hejmodialiszlg ruti)n Berangkat
Gagal ginjal kronis (n18)
6 8 3 Palembang deriggang hejmodialisis rutin Berangkat
Gagal ginjal kronis (n18)
7 8 >0 Palembang deriggang hé]modialisis rutin Berangkat
. k (nl alisi
8 9 66 | Musi Rawas Gg‘ (n18) dengan hemodialisis Berangkat
rutin
Malignant neoplasm of breast
9 9 56 | Musi Rawas | (¢50) & acute nasopharingitis Berangkat
(90)
10 9 61 Muratara ng (n18) terapi hemodialisis Berangkat
rutin
11| 10 | 46 | OkuTimur | 98K (nI8) terapi hemodialisis Berangkat
rutin
12 13 57 Palembang Sﬁ;(nl 8) dengan hemodialisis Berangkat
13 13 50 Palembang Slil; (n18) dengan hemodialisis Berangkat

Sumber: Seksi Pembinaan Haji dan Umrah Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah di
Kantor Pusan Informasi Kementerian Agama Kota Palembang

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa jemaah haji tidak layak terbang karena tidak
memenuhi istithaah kesehatan jemaah haji yang dilakukan berdasarkan pemeriksaan
kesehatan jemaah haji. Pemeriksaan kesehatan jemaah haji dilakukan melalui tiga tahap.
Tahap pertama, pemeriksaan kesehatan jemaah haji dilakukan di pukesmas yang telah
ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan kesehatan jemaah haji. Yang dimana dalam

pemeriksaan tahap pertama kesehatan jemaah haji untuk menentukan resiko tinggi atau



tidak resiko tinggi. Jemaah haji yang dalam pemeriksaan kesehatan tahap pertama terdapat
resiko tinggi maka akan diberikan pembinaan kesehatan untuk selalu menjaga kesehatan
sebelum pemeriksaan kedua, agar saat pemeriksaan kedua jemaah haji tidak lagi
mendapatkan status kesehatan resiko tinggi. Pemeriksaan tahap kedua dilakukan di
pukesmas yang ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan kesehatan jemaah haji.
Pemeriksaan tahap kedua, untuk melihat perkembangan jemaah pada tahap pertama
pemeriksaan kesehatan. Masih terdapat jemaah haji yang resiko tinggi atau tidak resiko
tinggi.

Pemeriksaan tahap kedua untuk menyatakan jemaah haji memenuhi syarat atau tidak
memenuhi syarat untuk pelaksanaan ibadah haji. Jemaah haji yang tidak memenuhi syarat
pada tahap kedua pemeriksaan kesehatan, maka tidak melakukan pemeriksaan pada tahap
ketiga. Pemeriksaan kesehatan jemaah haji pada tahap ketiga, untuk menentukan istithaah
kesehatan jemaah haji di embarkasi kota Palembang, yang menentukan jemaah haji layak
atau tidak layak diberangkatkan. Pada tahap ketiga, pemeriksaan kesehatan jemaah haji
melalui alat suhu yang berbunyi untuk menentukan jemaah haji mempunyai penyakit atau
tidak, agar dapat memenuhi istithaah kesehatan jemaah haji, jika jemaah haji dalam
pemeriksaan suhu terdapat penyakit, maka akan diperiksa lebih lanjut dengan melihat buku
kesehatan jemaah haji. Jemaah haji yang tidak memenuhi istithaah kesehatan jemaah haji
maka tidak layak diberangkatkan. Namun pada tabel 2 tersebut, jemaah haji tetap
diberangkatkan. Hal itu menunjukkan bahwa terjadi ketidakkonsistenan dalam
melaksanakan “implementasi kebijakan Peraturan Menteri Kesehatan No 15 Tahun 2016
dalam rangka pemeriksaan kesehatan jemaah haji kota Palembang sebelum diberangkatkan

di Embarkasi Kota Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan , maka rumusan masalah penelitian
ini adalah Bagaimana Implementasi Kebijakan PERMENKES No 15 Tahun 2016 dalam
rangka pemeriksaan kesehatan jemaah haji kota Palembang sebelum diberangkatkan di

Embarkasi Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
memperoleh gambaran yang jelas mengenai Implementasi Kebijakan PERMENKES No 15
Tahun 2016 Dalam Rangka Pemeriksaan Kesehatan Jemaah Haji Kota Palembang

Sebelum Diberangkatkan Di Embarkasi Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang menjadi fokus penelitian dan tujuan yang ingin dicapai,
maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis: sebagai pengembangan Ilmu Administrasi Publik khususnya
dalam Implementasi Kebijakan PERMENKES dalam rangka pemeriksaan kesehatan
jemaah haji sebelum diberangkatkan

2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran utuh
mengenai fenomena yang ada, sekaligus memberikan masukan pada pihak-pihak
yang berkepentingan dalam mengambil keputusan di lingkungan Kota Palembang

dalam hal Pemeriksaan Kesehatan Jemaah Haji.
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